BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Merupakan suatu kenyataan bahwa pembangunan memeriukan dukungan
sumber daya manusia disamping sumber daya alam. Dukungan sumber daya alam
yang cukup, tidak banyak artinya jika tidak didukung oleh kemampuan sumber
daya manusia secara memadai, artinya faktor sumber daya manusia merupakan
persyaratan utama bagi keberhasilan pembangunan.

Pembangunan yang menyeluruh mensyaratkan pria dan wanita dalam
segala bidang. Dalam GBHN 1993 disebutkan bahwa peranan wanita dalam
pembangunan berkembang selaras dan serasi dengan tanggung jawab dan
peranannya dalam keluarga . Oleh karena itu perlu terus dikembangkan iklim
sosial budaya yang mendukung agar mereka dapat menciptakan dan
memanfaatkan  seluas-luasnya  kesempatan  untuk = mengembangkan
kemampuannya melalu peningkatan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan
dengan tetap memperhatikan kodrat serta harkat dan martabat kaum wanita.

Di Indonesia keberadaan wanita dibanding pria ditinjau dar sudut
kuantitasnya menurut tingkat perkapita penduduk lebih besar jumlahnya daripada
pria. Dan jumlah tersebut dapat dianalisis berapa puluh juta kaum wanita vang
tersebar di berbagai wilayah propinsi di Indonesia, baik di daerah pedesaan,
pinggiran kota bahkan di perkotaan, dari keberadaannva mereka memiliki status.

Kredibilitas formal yang berbeda, ada yang berkarva, ada yang statis, ada vang



bekerja, ada yang menganggur, bahkan kebanyakan hanya bertindak totalitas
sebagai ibu rumah tangga. Namun wanita usia muda yang dikategorikan generasi
muda sebagian dari mereka adalah merupakan tenaga kerja yang potensial untuk
dididik dan dilatih. Peranan wanita dalam pembangunan masyarakat, baik di
perkotaan maupun di pedesaan, perlu terus ditingkatkan terutama dalam
menangani berbagai masalah sosial dan ekonomi yang diarahkan pada pemerataan
hasil pembangunan, pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas.
Trisnamansyah (1993:6) menjelaskan bahwa:
Pada dasa warsa pembangunan kedua, pembangunan di negara-negara
sedang berkembang mengalami  perubahan pendekatan, yaitu
pembangunan ckonomi dianggap penting dan menjadi salah satu tujuan
pembangunan. Namun masalah manusialah yang harus dipandang sebagai
titik sentral perhatian pembangunan. Dimensi manusiawi menempatkan
manusia sebagai subyek dan obyek pembangunan. Sebagai subyek
manusia harus berusaha meningkatkan nilai-nilai kemanusiannya. Sebagai
obyek manusia harus diandang scbagai sumber daya yang harus
dikembangkan. Pengembangan sumber daya mengandung pengertian
pengembangan potensi-potensi manusia yang mencakup pengembangan
kebiasaan bekerja yang baik, pola-pola kehidupan dan sikap yang tepat
terhadap belajar, inovasi, kerja sama, mandin dan berpartisipas.
Pentingnya pengembangan sumber daya manusia merupakan akibat logis
dan hakekat pembangunan, yaitu terjadinya perubahan pengetahuan, sikap dan
perilaku untuk melaksanakan pembangunan. Perubahan tersebut akan terjadi
melalui proses interaksi dengan lingkungannya. Disinilah letak pentingnya
pendidikan. Dan dalam pengertian ini pula pembangunan dipandang sebagai
proses pendidikan.
Dengan demikian jelaslah bahwa pendidikan merupakan wahana yang
penting dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia yang sangat

diperlukan bagi pembangunan, dan pendidikan yang tepat untuk pengembangan



kualitas sumber daya manusia adalah pendidikan yang mampu memberikan
kesempatan seluas-luasnya bagi warga masyarakat yang memeriukan.

Partisipasi wanita dapat diciptakan dengan peningkatan keterampilan
melalui pendidikan luar sckolah, yang termasuk pendidikan vang bersifat
kemasyarakatan diantaranya adalah berbagai kursus dan pelatihan keterampilan
untuk mengembangkan sikap mental, minat, bakat, keterampilan dan kemampuan
anggota masyarakat serta menyiapkan dan memberi bekal kepada warga belajar
agar mampu bekerja dan berwirausaha serta meningkatkan martabat dan kualitas
kehidupannya.

Peningkatan kualitas hidup manusia melalui garapan pendidikan luar
sckolah terutama diarahkan pada sektor sosial-ekonomi melalui kegiatan
penyediaan bahan, proses berproduksi, dan pemasaran hasil, yang tercermin
dalam bentuk industri-industri kecil maupun industri rumah tangga yang terdapat
diperkotaan maupun di pedesaan.

Dalam GBHN 1993 menegaskan bahwa pembangunan industri kecil
bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan dan kemandirian berusaha yang pada
gilirannya akan dapat memacu peningkatan kualitas sumber daya manusia
Indonesia.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak terlepas dari peranan
pendidikan karena pendidikan merupakan sarana utama dalam pembangunan,
sehingga keberhasilan pendidikan akan berpengarub pada jalannya pelaksanaan

pembangunan. Adiwikarta (1994.7) meﬁ.gemukakan bahwa:



Pendidikan dalam mengembangkan dan meningkatkan sumber daya

manusia melakukan peran-peran berikut:

1. Mempersiapkan dan memperbaharui perangkat mental psikologis
warga masyarakat, schingga siap menghadapi kehidupan yang lebih
maju dan berubah sesuai dengan perkembangan serta tuntutan zaman.

2. Mempersiapkan warga masyarakat dengan keterampilan dan
kemampuan kerja yang diperlukan dalam masyarakat maupun dunia
kerja.

3. Mempersiapkan warga masyarakat dengan sifat kritis dan keberanian
hidup mandiri terlepas dari ketergantungan kepada pihak lain.

4. Mengembangkan kemampuan kreatif dan adaptif dalam memanfaatkan
potensi yang dimiliki.

Mempersiapkan warga masyarakat dengan keterampilan dan keberanian
hidup mandiri itu juga tertuang dalam Peraturan Pemerintah R.I 1000.71 tahun
I991 tentang latihan ketja yang bertujuan meningkatkan serta mengembangkan
keterampilan, produktivitas, disiplin, sikap kerja dan efos kerja pada tingkat
keteramplan  tertentu  berdasarkan persyaratan jabatan tertentu yang
pelaksaanaannya lebih mengutamakan praktek daripada teori dan latihan kerja ini
digolongkan dalam tiga bidang yaitu bidang teknis, bidang manajerial dan bidang
kewirausahaan,

Pembelajaran melalui kursus dan latihan kerja sangat memungkinkan
untuk mencetak dan meningkatkan kera yang diperlukan di dunia kerja.
Berkenaan dengan peningkatan sumber daya manusia yang sangat beragam
sifatnya, maka keberadaan subsistem pendidikan luar sekolah dengan landasan
“pendidikan sepanjang hayat” mencoba menciptakan individu-individu yang
memiliki gagasan belajar untuk hidup.

Edgar Faure (1981) menjelaskan bahwa pendidikan tidak identik dengan
sckolah. Pendidikan mengandung konsep belajar secara luas dengan tanpa melihat

dimana, kapan dan bagaimana belajar itu berlangsung. Pendidikan mengandung



hal-hal yang lebih luas, tidak hanya keterampilan akademik dan bahan-bahan
pelajaran di sekolah, tetapt mencakup kemampuan bekerja untuk bekal hidup:
pekerjaan-pekerjaan yang menyangkut keperluan rumah tangga, pengembangan
aprestasi estetik, dan cara berpikir analitik. Pembentukan sikap nilai-nilai dan cita-
cita, asumsi pengetahuan dan informasi tentang berbagai hal.

Tuwuan pendidikan luar sekolah yang tercantum dalam Undang-undang
tentang sistem pendidikan Nasional no 2 tahun 1989 yaitu:

1. Melayant warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin
dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya.

2. Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap
mental yang diperlukan untuk mengembangkan dir1, bekerja mencari nafkah.

3. Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat vang tidak dapat dipenuli datam
jalur pendidikan sekolah.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas dapat dilakukan melalui kursus-
kursus, latthan-latthan dan magang Magang sebagai cara penvampaian dan
penerimaan informasi, disadari ataupun tidak disadari banyak dilakukan orang
terutama pada industri-industri keci] di pedesaan.

Dalam UU No. 2 tahun 1989, disebutkan bahwa magang merupakan salah
satu bentuk satuan pendidikan luar sekolah. Sebagai satuan pendidikan, magang
dalam penvelenggaraannya dapat dikelola secara terpisah dengan program belajar
lainnya. Namun diléin pihak, .magang dapat juga bermakna sebagai teknik
pembelajaran, strategy pembelajaran ataupun metode belajar. Sebagai strateg:

belajar magang merupakan suatu cara yang direncanakan untuk memenuhi



kebutuhan bidang pendidikan sesuai dengan langkah-langkah tertentu, sedangkan
dalam arti format pembelajaran, magang merupakan proses pengorganisasian
peserta belajar agar kebutuhan belajamya terpenuhi.

Baik sebagai satuan pendidikan, sebagai strategi belajar ataupun format
belajar, magang lebih mengarah kepada keterpaduan program pembelajaran
dengan suatu profesi tertentu melalui cara bekerja langsung pada dunia kerja.
Suatu profesi paling tidak diprasyarati dengan keahlian khusus untuk melakukan
aktifitas kega. Sedangkan keahlian profesional pada dasarnya mengandung unsur
ilmu pengetahuan, teknik dan kiat (are).

Suatu proses pendidikan atau pembelajaran dapat dikatakan sebagai
magang, apabila program tersebut menghasilkan tenaga kega yang berkeahlian
dalam bidang tertentu, Colombo Plan Staff College for Technician Education
(1982:11) menyebutkan bahwa: “As apprenticeship practice very greatly from on
employer to another, the fact that the vast majority of apprentice attend Tafe
Colleges, which provide a common case skills, does at least ensure that minimum
basic standard are echieved”. Program magang mesti menghasilkan output pada
standar kerja tertentu.

Mengingat arti pentingnya konstribusi tenaga kerja dalam rangka
melaksanakan aktifitas produksi, jasa ataupun mekanisme sosial tertentu, maka
fenaga kerja yang menguasai wawasan kewirausahaan dengan baik akan lebih
mampu berperan dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai salah satu
komponen produksi terpenting. Dalam hubungannya dengan mekanisme produksi

dan standar produktifitas usaha, maka setiap pekerja pada level apapun seharusnya



memiliki sifat-sifat kewirausahaan. Pada sekitar informal, penanaman stkap
kewirausahaan lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal. Namun
pada sektor formal, peranan pendidikan dan pola hubungan antar manusia menjadi
faktor penentu.

Sali Iskandar (1999:123) mengemukakan bawha ciri dan sifat yang
menggambarkan profil seorang yang berjiwa wirausaha meliputi: percaya diri,
berorientasi pada tugas dan hasil, pengambil resiko, kepemimpinan, kedisiplinan
dan berorientast ke masa depan. Sehingga mereka memiliki jiwa inovatif,
memiliki  kecepatan dan ketepatan dalam mengambil keputusan atau
memanfaatkan peluang,

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, kewirausahaan lebih mengarah
pada suatu proses kreatif yang melibatkan kemampuan pribadi dalam
menggunakan suatu hal yang menjadi tujuan sehingga kondisi wirausaha yang
diharapkan dari proses tersebut adalah sebagai orang pencipta perubahan,
kesiapan melihat perbedaan, berani bereksperimen, kreatif, menjadi pakar bagi

dirinya sendiri dan berani memaksa diri sendiri sebagai pelayan orang lain.

B. Ideatifikasi Masalah

Laju pertumbuhan ekonomi seiring dengan kesempatan kerja yang ada
sekarang tidak sesuai dengan jumlah angkatan kerja sehingga akibat yang akan
terjadi adalah peningkatan jumlah pengangguran, yang akan menimbulkan
ketegangan-ketegangan sosial dalam kehidupan masyarakat sehingga akan

mengganggu dan menghambat pembangunan nasional jika tidak ditangani secara



serius. Hal ini telah disadan oleh pemerintah dalam GBHN 1993 dengan
mengambil kebijaksanaan bahwa:

Pertumbuhan ekonomi ada hubungannya dengan tingkat kewiraswastaan
suatu bangsa akan berkembang secara ekonomi, apabila bangsa-bangsa
tersebut mempunyai wiraswasta-wiraswasta yang mempunyai kebebasan
dan motif-motif yang mendorongnya untuk mengambil keputusan yang
bersifat kewiraswastaan, yang sebetuinya mengadakan inspirasi, yaitu
mewujudkan gagasan baru dalam praktek.

Timbulnya wiraswasta atau wirausaha berkaitan dengan teori
pembangunan sumber daya manusia yang akan menunjang pertumbuhan ekonomi.
Berkaitan dengan masalah ini Adiwikarta (1994:5) menjelaskan bahwa:

Theory Human Capital dimunculkan oleh para ahli ekonomi. Theory ini
dilandasi oleh anggapan dasar bahwa jalan yang paling efisien menuju
kemajuan ekonomi adalah melalui peningkatan kualitas penduduk sebagai
sumber daya insani. Para penganut teori ini memusatkan perhatian pada
peningkatan kemampuan produktif manusia dalam pembangunan sebagai
investasi yang hasilnya akan bisa dinikmati dalam bentuk peningkatan
efektivitas dan produktivitas kerja, baik pada level individual maupun
masyarakat,

Wirausaha menunjuk pada perilaku individu yang berorientasi pada
tindakan, bermotivasi tinggi, percaya diri, mandini serta berani mengambil resiko
dalam mengejar tujuan, mampu melihat dan menilai kesempatan-kesempatan
bisnis, mengumpulkan sumber-daya sumber daya yang dibutubkan guna
mengambil keuntungan daripadanya dan mengambil tindakan yang tepat guna
mencapai tujuan.

Perilaku berusaha yang dimiliki oleh suatu bentuk kewirausahaan, akan
menumbuhkan peran serta yang nyata dalarn kegiatan pembangunan, Kesadaran
untuk ambil bagian dalam kegiatan pembangunan merupakan salah satu unsur

yang dapat menjamin kelangsungan proses pembangunan, termasuk wanita yang



mengikuti magang atau latihan kerja yang bergerak di bidang usaha kerajinan
kerawang.

Melalui penelitian ini yang akan dikaji adalah bagaimana Sistim magang
dalam mengembangkan kewirausahaan pada wanita yang berusaha di bidang

kerajinan kerawang di Kotamadya Manado.

C. Perumusan Masalah

Masalah penelitian lebih rinci dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa sajakah yang melatarbelakangi proses munculnya sistim
magang dalam pengembangan kewirausahaan wanita pengrajin kerawang?
2. Bagaimanakah proses penyelenggaraan magang pada usaha kerajinan kerawang?
3. Hasil apakah yang diperoleh dari kegiatan belajar magang?

4. Bagaimanakah wujud kewirausahaan wanita pengrajin kerawang?

D. Definisi Operasional

Definisi operasional yang terkandung dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menjelaskan makna istilah yang digunakan dalam penelitian ini yakni:
Magang.

Sejak timbulnya peradaban manusia dalam upaya memberikan informasi disatu
pihak dan diteruskan pada orang lain yang memerlukan, proses pembelajaran melalui
magang sudah digunakan orang. Dengan kata lain terjadi proses pembenan dan
penerimaan informasi atau pesan. Bagi yang memberikan informasi adalah mangajar
dan bagi yang menerima informasi adélah belajar.Melalui magang seseorang yang
memiliki pengalaman tertentu, menyampaikan pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya pada orang lain yang belum berpengalaman yang diberikan orang yang
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disebut pertama. Selanjutnya orang yang menerima informasi itu berkembang menjadi
tukang atau pengrajin yang memiliki kemauan dan kemampuan untuk berditi sendiri
(Sudjana,1983:3). Magang dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai proses
transformasi dimana pemagang memperoleh pengetahuan dan keterampilan membuat
kerawang, dengan cara melibatkan diri secara langsung dalam proses belajar sambil
bekerja dan belajar sambil menghasilkan, dengan atau tanpa petunjuk orang yang telah
ahli sehingga kelak mampu mandiri.
Pemagang

Pemagang dalam penelitian ini dimaksudkan adalah seseorang yang terdorong
oleh kebutuhan dan minat untuk mempelajari pengetahuan dan ketrampilan kerawang
dengan tujuan memperoleh penghasilan agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Permagang

Permagang dalam penelitian ini dimaksudkan adalah seseorang yang
memiliki pengetahuan dan ketrampilan kerawang serta memiliki usaha atau
bengkel kerja, secara sukarela ataupun dengan imbalan, berkemauan dan
berkemampuan untuk menularkan keahliannya melalui proses belajar dan bekerja.
Perilaku

Perilaku merupakan cara bertindak; ia merupakan tingkah laku seseorang. Pola
pernlaku adalah mode tingkah laku yang dipakai seseorang dalam melaksanakan kegiatan-
kegatannya (Kest, 1990:390). Perilaku kewirausahaan dalam penelitian ini adalah
merupakan penilaku yang dapat diamati dari tindakan dan kegiatan wanita pengrajin
kerawang setelah melalui proses pembelajaran yakni peketjaan membuat kerawang.
Wirausaha .

Wirausaha menurut Geoffrey G. Meredith (1989:5) adalah individu-
individe  vang berorientasi kepada tindakan, dan bermotivasi tinggi yang

mengambil restko dalam mengejar tujuannya. Yang dimaksud dengan wirausaha



dalam penelitian ini adalah orang yang mempunvai motivasi tinggi untuk

berusaha, dengan keahhian yang dimiliki ingin meningkatkan pendapatan dengan

tidak tergantung pada orang lain.
Selanjutnya  permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini  akan
dijelaskan sebagai berikut:

1. Proses munculnya sistim magang dalam pengembangan kewirausahaan wanita
pengrajin kerawang yaitu ingin mengetahui secara mendalam faktor-fakto
apakah yang melatarbelakangi proses munculnya sistim magang dalam
pengembangan kewirausahaan wanita pengrajin kerawang,

Proses munculnya kegiatan magang dalam pengembangan kewira-
usahaan berkaitan dengan komponen-komponen pendidikan luar sekolah.
Salah satu komponen pendidikan luar sekolah yang berkaitan dengan proses

- munculnva  kegiatan magang dalam pengembangan kewirausahaan,
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah komponen masukan lingkungan.

Sudjana (1991:33) menjelaskan bahwa masukan lingkungan
(environmenial inpur) yaitu faktor lingkungan yang menunjang atau
mendorong berjalannya program pendidikan, meliputi lingkungan
keluarga, hngkungan sosial seperti teman bergaul atau teman bekerja,
lapangan kerja, kelompok sosial dan sebagainya, serta lingkungan alam
seperti 1klim, lokasi, tempat tinggal baik di desa maupun di kota.

Faktor yang paling dominan munculnya kegiatan magang kerawang, yang
terdapat dalam masukan lingkungan adalah dorongan untuk mendapatkan lapangan
kerja/usaha. Adanya lapangan kerja/usaha akan menjanjikan peluang ekonomi agar
dapat membuka lapangan usaha untuk memenuhi kebutuhan tcrutama pada
gotongan ekonomi lemah.

2. Proses penyelenggaraan magang pada usaha kerajinan kerawang,
Proses penvelenggaraan magang pada usaha kerajinan kerawang vang

dimaksudkan dalam penelitian im adalah tahap-tahap pelaksanaan magang
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yang meliputi; perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilaksanakan oleh
tenaga ahli (permagang) kepada calon tenaga kerja yang membutuhkan
pengetahuan dan ketrampilan (pemagang).

Pelaksanaan  kegiatan terscbut berfangsung pada perusahaan kerawang
Penurunan pengetahuan dan keterampilan tersebut dikaji sesuai metode pembelajaran
vang berpedoman pada “teknik empat langkah” yaitu: “memperlihatkan (fo show),
menjelaskan (fo felf), mengerjalan (1o do), memeriksa (fo check), (Sudjana, 1993:13).
Hasil belajar magang keterampilan kerawang dalam pengembangan kewira-
usahaan dalam penclitian ini dimaksudkan adalah basil yang dicapai oleh
pemagang setelah mengikuti proses magang pada usaha kerajinan kerawang,

Hasil kegiatan magang berkenaan dengan komponen keluaran (oupus)
vaitu kualitas lulusan menyangkut kepemilikan keterampilan kerawang,
perubahan  pendapatan dan  aspirasi  mewujudkan  kewirausahaan.
Permasalahan inj dilihat dan peserta yang setelah selesai mengikuti kegiatan
belajar  magang, mengembangkan usahanya secara mandiri, sehingga
diharapkan akan mengetahui rahasia keberhasilan mereka serta faktor-faktor
apa yang sekiranya menjadi penghambat usaha mereka.

Hasil usaha wanita di bidang kerajinan kerawang berperan dalam
ckonomi keluarga dan masyarakat. Hal ini menyangkut komponen pengaruh
(impact), yaitu hasil yang dicapai oleh peserta magang dan lulusan yang
mehputi: (a) perubahan taraf hidup vang ditandai dengan perolehan pekerjaan,
kesehatan dan penampilan dirt; (b) kegiatan membelajarkan orang lain dalam
memanfaatkan hasil belajar yang telah ia miliki: (¢) peningkatan partisipasinya

dalam kegiatan sosial dan pembangunan masvarakat. (Sudjana, 1991:353).
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Untuk keperiuan pengkajian kontribusi hasil usaha wanita di bidang
usaha kerawang, selain komponen pengaruh ada juga komponen masukan lain
{other inpur), yaitu daya dukung fain yang memungkinkan peserta magang dan
lulusan dapat menggunakan kemampuan yang telah dimiliki untuk kemajuan
kchidupannya, yang meliputi dana atau modal, lapangan kerja, informasi, alat
dan fasilitas, pemasaran serta latihan lanjutan. Hasil usaha kerawang vang
diperoleh dibelanjakan untuk kebutuhan hidup serta dapat menciptakan
lapangan kerja baru agar dapat mengurangi jumlah pengangguran..

Wujud kehidupan kewirausahaan yang dimaksud dafam penelitian ini mencakup
kegiatan produksi, permodalan dan pemasaran hasil usaha kerajinan kerawang.

Produksi yang dilakukan oleh diri sendiri yang mempergunakan jasa
anggota keluarga dengan membekali mereka dengan keterampilan teknik
produksi kerawang melalui sistem magang. Modal dalam menggerakan usaha
vaitu dengan modal dasar dan dibantu oleh jasa Peruri dan pemasaran hasil
usaha dilakukan sendiri dengan memanfaatkan anggota keluarga, pemasarannya
langsung pada pedagang grosiran, pedagang eceran dan konsumen.

. Tujuan Penelitian
‘Twuan yang mgin dicapai dalam penelitian ini yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
Tujuan Umum.

Secara umum penclitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah melalui
sistim magang dalam pengembangan kewirausahaan pengrajin kerawang
dapat mengubah seseorang yang semula tidak tahu menjadi mengerti , dan
tadinya belum bisa .menjadi trampil membuat kerawang sehingga  dapat

memenuhi  kebutuhan hidupnya dengan mehbatkan orang lain  datam

pengembangan usahanva.
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Tujuan Khusus
Untuk mengkaji secara mendalam:

1. Latar belakang proses munculnya kegiatan magang dalam pengembangan
kewiréusahaan dikalangan wanita Kerawang

2. Proses penyelenggaraaﬁ magang pada usaha kerajinan kerawang.

3. Hasil belasjar magang keterampilan kerawang dalam pengembangan
kewirausahaan

4. Wujud kehidupan kewirausahaan dikalangan wanita pengrajin kerawang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat ditinjau dari dua aspek.

a. Manfaat teoritis
Hasil yang diperoleh diharapkan mampu memberi nilai yang berarti untuk
dijadikan masukan bagi perencana pendidikan luar sekolah termasuk didalamnya
Sanggar Kegiatan Belajar dalam menyusun berbagai jenis dan bentuk kegiatan
belajar membelajarkan  yang lebih efisien dan efektif pada perusahaan-
perusahaan yang berorientasi pada penguasaan keterampilan,dalam rangka
meningkatkan sumber daya manusia, khususnya usaha kewirausahaan dalam
bidang industri kerawang. Hasil penelitian ini juga bermanfaat sebagai masukan
untuk Departemen Tenaga Kerja dalam membuat kebijakan dan menciptakan
lapangan kerja yang dapat mengatasi pengangguran.

b. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat di
daerah lain khususnya kaum wanita, agar dapat memilih dan menjadikan
keterampilan kerawang untuk memunculkan dan mengembangkan kewira-

usahaan bekal untuk menciptakan lapangan pekerjaan agar dapat mandiri,
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C. Teori Pembelajaran Pendidikan Luar Sekolah 21 f(ER 7505

Teori belajar yang dikemukakan selama ini dikelompokk
yaitu:
1. Teori Behaviorisme

Teori ini menjelaskan bahwa setiap individu sangat dipengaruhi oleh
kejadian-kejadian di dalam lingkungannya, yang akan memberikan
pengalaman-pengalaman tertentu kepadanya.

 Belajar disini merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi
bcrdasarkén paradigma S-R (teori stimulus respon) yaitu suatu proses yang
memberikan respon tertentu terhadap pengaruh (stimulus) yang datang dari
luar.

Belajar menurut teori ini merupakan latihan-latihan pembentukan
hubungan antara stimulus dan fespon. Hubungan-hubungan tersebut akan
me.nimbulkan tingkah laku dan kebiasaan otomatis pada setiap individu yang
pada akhimya dapat ditransfer ke dalam situasi baru yang ia temukan.

Teori S-R memiliki beberapa unsur yaitu: unsur dorongan atau drive,

rangsangan/stimulus, respon, penguatan atau inforcement.

2. Teori Gestalt
Teori ini mengemukakan bahwa manusia adalah satu kesatuan yang
menyeluruh berstruktur yang merupakan sistem dari sejumlah bagian-bagian
yang satu sama lainnya mempunyal hubungan fungsional. Adapun prinsip-

prinsip belajar menurut teori Gestalt ini adalah:
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a. Belajar dimulai dari suatu keseluruhan, kemudian menuju bagian-bagian.
Dari hal yang bersifat umum ke hal yang bersifat lebih khusus.

b. Belajar adalah penyesuaian dengan lingkungan. Seseorang belajar jika 1a
dapat bertindak dan berbuat sesuai dengan yang dipelajari.

c. Belajar akan berhasil bila tercapai kematangan untuk memperoleh
pemahaman (insigh). Insigh adalah kemampuan hubungan antara berbagai
faktor atau unsur dalam situasi yang problematis.

d. Belajar akan berhasil bila ada tujuan yang berarti bagi individu.

e. Dalam proses belajar individu dipandang sebagai suatu yang dinamis dan
aktif, tutor/fasilitator hanya berperan sebagai pengarah, pemotivasi,
pembimbing dan penjelas bagi suatu problem yang dibahas/diselesaikan.

f. Belajar mengutamakan adanya suatu pérmasalahan yang dihadapinya. Ada
lima langkah/prosedur pemecahan masalah:

(1) Realisasi adanya suatu masalah, Individu terlebih dahulu harus
mengerti, mengetahui dan memahami serta merumuskan masalah yang
ada. Selanjutnya masalah itu dibatasi secara jelas, (2) Menentukan
hypotesa, yaitu menjawab masalah, (3) Mengumpulkan data atau

informasi, (4) Menguji analisa, (5) mengambil kesimpulan.

. Teori-teori dalam Kaitan dengan Proses Belajar Magang
Teory Motivasi.
Motivasi berasal dari kata latin “Movere” yang berarti dorongan atau daya

penggerak. Menurut kamus Bahasa Indonesia (1991:666) motivasi adalah
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dorongan yang timbul pada diri seseorang atau sekelompok orang secara sadar
atau tidak sadar tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dari perbuatannya Motif juga
dapat diartikan “Driving Force” yang menggerakan manusia untuk bertingkah
laku dan berbuat dengan tujuan tertentuMotif yang timbul dalam diri
seseorang bisa berupa tunggal atau banyak artinya, apabila seseorang calon
pemagang masuk disatu perusahaan kerajinan kerawang, ia tidak hanya
terdorong untuk mempelajari cara membuat kerawang tetapi juga proses
pembelian bahan sampai pada pemasaran. Motivasi berkaitan erat dengan
kemampuan seseorang sehingga orang mengatakan ada kemampuan yang
terkandung di dalam pribadi orang yang penuh motivasi. Secara psikologis
motivasi adalah usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok
orang tertentu tergerak untuk melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Motivasi
juga mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah ketja bawahan,
agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan.

Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang
mampu, cakap dan terampil, juga yang terpenting mereka mau bekerja giat dan
berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan
dan keterampilan karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan, jika mereka tidak
mau bekerja keras dengan mempergunakan kemampuan, kecakapan dan

keterampilan yang dimilikinya. (Hasibuan, 1996:92).
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Motivasi yang menjadi fokus pembahasan ini adalah yang berkaitan
dengan pemagang yang menyebabkan timbulnya proses belajar mengajar,
teroganisir dalam suatu wadah dengan tujuan ingin belajar sambil bekerja. Proses
belajar magang terjadi karena adanya kebutuhan pada.diri permagang dan
pemagang. Dipihak permagang membutuhkan tenaga kerja yang akan bekerja
pada perusahaannya, sedangkan dipihak pemagang membutuhkan keterampilan,
sehingga mereka dapat mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Kenyataan di lapangan bahwa suatu motivasi tidak hanya muncul secara individu
melainkan juga karena adanya pengaruh afiliasi dalam kelompok. Motivasi
ditentukan oleh faktor keadaan jiwa dan sikap mental manusia yang sedang
menghadapi situasi di luar dirinya yang menantang dan merangsang.

Dalam proses pendidikan, agar dapat terlaksana suatu kegiatan belajar,
pertama-tama harus ada dorongan untuk melaksanakan kegiatan 1tu. Peserta didik
harus mempunyai motivasi untuk mengikuti kegiatan belajar. Hanya dengan
motivasi yang kuat peserta didik akan menunjukkan minatnya, aktivitasnya, dan
partisipasinya dalam mengikuti belajar.

Para pakar psikologi memberi berbagai pandangan tentang konsep
motivasi, yang pada dasarnya mengungkapkan bahwa motivasi adalah dorongan
yang timbul dari dalam diri setiap orang yang diwujudkan dalam tindakan nyata
(perilaku) untuk mencapai suatu tujuan, keinginan ataupun kebutuhan. Konsep
motivasi sebagaimana dikemukakan di atas senantiasa berkaitan dengan perilaku,
tujuan dan kepuasan. Timbulnya motivasi oleh karena seseorang merasakan

sesuatu kebutuhan tertentu dan karenanya perbuatan tadi terarah kepada
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pencapaian tujuan tertentu pula. Apabila tujuan telah tercapai maka ia akan
merasa puas. Tingkah laku yang telah memberikan kepuasan terhadap suatu
kebutuhan akan cenderung untuk diulang kembali, sehingga ia akan menjadi lebih
kuat dan lebih mantap.

Faktor tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai oleh suatu perbuatan
yang apabila tercapai akan memuaskan kebutuahn individu. Adanya tujuan yang
jelas dan disadari akan memepngaruhi kebutuhan, dan ini akan mendorong
timbulnya motivasi. Jadi suatu tujuan dapat pula membangkitkan motivasi dalam
diri seseorang. Sedang faktor kepuasan diri umumnya senantiasa berhubungan
dengan suatu pekerjaan yang sedang dilakukan. Keberhasilan seseorang dalam
melakukan suatu pekerjaan akan memberi semangat baru baginya guna
mengerjakan pekerjaan lainna yang dapat memberikan kepuasan bagt dirinya.

Tumbuhnya motivasi dalam diri seseorang senantiasa dilandasi oleh
adanya kesadaran diri berkenaan dengan hakikat dan keberadaan kehidupannya
masing-masing. Motivasi seseorang yang terwujud dalam pola pikir dan pola
tindak yang dilakukannya sesungguhnya menggambarkan tingkat dan jenis
motivasi yang dilakukannya. Berkaitan dengan hal tersebut, pembicaraan tentang
motivasi secara lebih luas erat hubungannya dengan kebutuhan dan kepuasan.

-Teori Kepuasan.

Teori kepuasan mendasarkan pendekatannva pada faktor-faktor kebutuhan
dan kepuasan individu sehingga bertindak dan berperilaku dengan cara
tertentu. Teori ini mencoba menjawab pertanyaan kebutuhan apa yang memuaskan

dan mendorong semangat bekerja seseorang.Hal yang memotivasi semanagat
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kerja seseorang adalah untuk pemenuhan kebutuhan serta kepuasan materiil

maupun nonmateriil yang diperoleh dari hasil kerjanya.Jika kebutuhan dan

kepuasannya terpenuhi ,maka semangat bekerjanyapun akan semakin baik.Jfadi
pada dasarnya teori ini mengemukakan bahwa seseorang akan bertindak

(bersemangat dalam bekerja) untuk dapat memenuhi kebutl;han (inner needs) dan

kepuasannya sehingga semakin tinggi standart kebutuhan dan kepuasan yang

diinginkan, akan semakin giat orang itu bekerja.(Hasibuan 1996:103).

Abraham H. Maslow, Patton, Giffin dan Dunn (dalam Sudjana,
1991:141) menjelaskan bahwa lima tingkatan kebutuhan yang harus dan dapat
dipenuhi oleh manusia dalam mempertahankan dan mengembangkan
kehidupannyan diuraikan kedalam lima tingkatan kebutuhan sebagai berikut:

1. Kebutuhan dasar (physiological need) ; meliputi kebutuhan untuk memperoleh
pendapatan, pangan, sandang, dan kesehatan, hiburan serta rekreasi.

2. Kebutuhan rasa aman (sofety need); berkaitan dengan perlunya lingkungan
yang menjamin keselamatan diri dan kehidupan bersama yang terorganisasi,
teratur, dan memberi harapan untuk tercapainya keadaan yang lebih baik di
masa yang akan datang.

3. Kebutuhan sosial(social need);meliputi kebutuhan rasa memiliki dan rasa
kasih sayang. Ke dalam kebutuhan ini termasuk kebutuhan berteman dan
bersahabat, kebutuhan kehidupan keluarga yang baik, hubungan yang akrab
dengan orang lain, memperoleh tempat yang baik dalam kelompok yang
dipilihnya untuk disayangi dan menyayang terhadap orang lain.

4, Kebutuhan penghargaan diri (esteem need) ;menyangkut pengakuan dan

penghargaan oleh pihak lain terhadap dirinya. Kebutuhan ini akan dapat
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terpenuhi apabila pada diri orang yang dihargai itu terdépat sesuatu kelebihan,
kepercayaan diri, dan keterbukaan. Sedangkan pada orang Jain yang mengakui
dan menghargai timbul sikap untuk mau menerima, mengakui dan menghargai
kedudukan, keberhasilan, keteladanan, kehadiran, dan kemampuan orang yang
diakui dan dihargai itu.

5. Kebutuhan pengembangan diri (self actualization need): berkaitan dengan
perilaku seseorang yang mengaktualisasi diri secara tepat sehingga 1a
berperilaku sebagaimana ia patut berperilaku. Orang yang menegmbangkan
diri menampilkan tingkah laku lebih baik sesuai dengan yang diingini atau
dicita-citakan oleh dirinya dan dapat diterima oleh orang lain dalam keadaan
yang wajar.

Maslow menggambarkan tiga prinsip upaya yang dapat digunakan dalam
memenuhi kebutuhan. Pertama, upaya itu dimulai dari usaha yang paling mungkin
untuk memenuhi kebutuhan dasar dan kemudian, secara berangsur, beralih kepada
usaha untuk memenuhi kebutuhan lainnya. Kedua, apabila satu tungkat kebutuhan
telah terpenuhi dengan baik maka kebutuhan yang serupa, akan muncul pada saat
kemudian, akan lebih mudah untuk dipenuhi. Ketiga, apélbila kebutuhan dasar
yang dirasakan oleh seseorang telah terpenuhi maka upaya tersebut menjadi
motivasi bagi yang bersangkutan untuk memenuhi tingkat kebutuhan yang lebih
tinggi sehingga pada suatu saat ia akan dapat memenuhi kebutuhan meng-

aktualisasi diri.
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E. Konsep Kewirausahaan

Definisi wirausaha (entrepeneur) atau kewirausahaan (entrepeneurship)
yang dikemukakan oeh para ahli dibeberapa literatur relatif beragam. Wirausaha
adalah “orang yang inovatif, antisipatif, inisiatif, pengambil resiko dan

berorientasi laba”.

Kata entrepeneur berasal dari bahasa Perancis “entreprende artinya to
undertake” (melakukan) (Kurato D.F, 1989:6, Fadel Muhammad, 1992:137).

Meredith (1989:5) mengemukakan bahwa wirausaha adalah “orang yang
mampu mengantisipasi peluang usaha, mengelola sumberdaya guna mendapatkan
keuntungan dan bertindak dengan tepat menuju sukses”.

Raymond Wykao dalam Rambat Lupiyoadi, Jero Wacik (1998:3)
menyebutkan kewirausahaan:

Sebagai suatu proses penciptaan sesuatu yang baru dan membuat sesuatu

yang berbeda dari yang sudah ada (inovasi), tujuannya adalah tercapainya

kescjahteraan individu dan nilai tambah bagi masyarakat. Sedang

wirausaha mengacu pada orang yang melaksanakan proses penciptaan

kesejahteraan/kekayaan dan nilai tambah, melalui peneloran dan penetasan

gagasan, memadukan sumber daya dan merealisasikan gagasan tersebut

menjadi kenyataan, dengan kata lain seorang wirausaha adalah orang yang
mampu melihat gagasan menjadi realitas.

Jadi seorang wirausaha adalah orang yang kreatif dan inovatif, Kreatif bila
ia memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru atau mengadakan
sesuatu yang belum ada.

Kata wirausaha dan wiraswasta dapat ditemui- diberbagai literatur,
sebagian menggunakan kata wirausaha dan sebagian lagi menggunakan kata

wiraswasta. Jika kedua kata ini ditelusuri isi dan maknanya diketahui masing-
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masing hteratur membahas masalah dan isi yang sama yaitu tentang mental, sikap
dan perilaku berusaha. Hanya masing-masing penulisnya memberikan makna
kedua kata agak berbeda khususnya dilihat dari makna vang dicakupnya.

Para ahh yang lain memandang, wirausaha dengan wiraswasta
pengertiannya sama karena bersumber dari kata bahasa Inggris yang sama yaitu
“entrepeneur” dan  “enfrepeneurship”. Tetapl di dalam realitasnya seorang
wirausaha tidak bisa disamakan dengan wiraswasta. Wiraswasta memang
berusaha mandir, tetapi ia memiliki visi pengembangan usaha kreativitas dan
daya inovasi seperti pada wirausaha.

Dt dalam penulisan imi vang dipakai adalah kata wirausaha atan
kewirausahaan sesuai pembahasan yakni “Sistem Magang dalam Pengembangan
Wirausaha Pengrajin Kerawang”,

Pada lampiran Instruksi Presiden RI No. 4 tahun 1995 tanggal 30 Juni
1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan
Kewirausahaan (GNMMK), dikemukakan bahwa kewirausahaan adalah:
semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan seseroang dalam menangani usaha
atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara
kerja, teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
membenkan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang
lebih besar (Sali Iskandar, dkk. 1999:1).

Adapun tujuan déri Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan
Membudayakan Kewirausahaan ini adalah:

(1) Menumbuhkan kesadaran dan onentasi kewirausahaan yang kuat
kepada masyarakat, (2} meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas,



andal, tangguh dan unggul, (3) mewujudkan kemampuan dan kemantapan
pada pengusaha untuk dapat menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan
masyarakat pada umumnya dan pengusaha kecil serta koperasi pada
khususnya, (4) membudayakan semangat, sikap, pertlaku dan kemampuan
kewirausahaan dikalangan masyarakat terutama pada generasi muda
sehingga berkemampuan menjadi wirausahawan vang andal, tangguh dan
unggut.

Hurich dan Peters (1992:9) mengemukakan bahwa jika berbicara
wirausaha berarti berbicara tentang “perilaku” yang meliputi pengambilan
inisiatif, mengorganisasi dan mereorganisasi mekanisme sosial dan ekonomi
tethadap sumber dan situasi ke dalam praktek, dan penerimaan resiko atau
kegagalan, Para wirausaha bukan hanya memecahkan masalah atau bereaksi
terhadap masalah, melainkan juga mencan peluang.

Pandangan mengenal kewirausahaan seperti itu dikemukakan oleh Peter
Drucker di tahun 1964 yang mengindikasikan “agar sumber daya membawa
hasil”. Maka sumber daya tersebut harus dialokasikan datam lingkup pemanfaatan
peluang dan bukan dialokasikan kepada masalah lain yvang tidak ada kaitannya
dengan pengembangan sumber daya manusia. Pemanfaatan peluang merupakan
suatu definisi yang tepat dari kewirausahaan.

Drucker (1974) mengatakan seorang wirausaha harus mengalokasikan
sumber daya dari bidang-bidang yang memberikan hasii rendah atau menurun ke
bidang-bidang yang memberikan hasil tinggi atau meningkatkan (Thoby Mutis,
1995:18-19). Wirausaha harus membuat perubahan dalam segala aspek dari
fungsi-fungsi organisasi pemasaran, keuangan, operasional, sumber daya manusia
dan informast, selalu mencari perubahan, menanggapi masalah terscbut serta

menggunakannya sebagal peluang.
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H.  Letbenstem dalam Thoby Mutis, 1995:19, mendefinisikan
kewirausahaan (entreprencurship) sebagai seorang atau kelompok individu yang
memiliki karakteristik:

Mampu menggandengkan peluang-peluang menjadi pasar, mampu
memperbaiki kelemahan pasar, bisa menjadi seorang input complementer,
dapat menciptakan atau memperluas time bending dan input transforming
entities.

Rambat Lupiyoadi dan Jero Wacik (1998:4) mengemukakan ada beberapa

sifat dasar dan kemampuan yang biasanya ada pada diri seorang wirausaha,
diantaranya adalah:

(1) wirausaha adalah seorang pencipta perubahan (the change creator).
Dimana perubahan ibarat menu makan pagi, siang dan sekaligus makan
malam bagi seorang wirausaha. [a tidak hanya dituntut mampu
mengelola/menguasai  perubahan, tetapi juga harus menciptakan
perubahan, (2) wirausaha selalu melihat perbedaan, baik antar orang
maupun antar fenomena kehidupan, sebagai peluang dibanding sebagai
kesulitan, (3) wirausaha cenderung mudah jenuh terhadap segala kesulitan
(4) wirausaha melihat pengetahuan dan pengalaman hanyalah alat untuk
memacu kreatifitas, bukan sesuatu yang harus diulangi (5) wirausaha
adalah seorang “pakar” tentang dirinya sendiri, (6} Wirausaha berani
memaksa din untuk menjadi pelayan bagi orang lain.

Ada beberapa tahap yang sebaiknya diterapkan didalam mengawali usaha
abru agar usahanya berhasil dengan baik yaitu (1) mengidentifikasikan tujuan
vang akan dicapai (2) siap atas segala resiko yang akan diterima baik uang, waktu
maupun vang lainnva, (3) vyakin akan kemampuan membuat rencana,
mengorganisasi, mengkoordinasi, dan melakukan, (4) komitmen terhadap kerja
keras sepanjang waktu, dan merasa penting atas keberhasilan kewirausahaannya,
(5) kreatif dan yakin dapat mengembangkan hubungan baik dengan pelanggan,
para karyawan, bankir, pemasok, pejabat pemermtah, dan orang lain yang
berpengaruh terhadap usahanya, (6) menerima tantangan bekerja sendiri dan

penuh tanggung jawab atas keberhasilan atau kegagalannva.



Wirausaha selalu mencari perubahan, menanggapi dan memanfaatkan
sebagai peluang Setiap orang yang memiliki keberanian mengambil keputusan
dapat belajar tentang kewirausahaan dan menjadi wirausaha yang handal.
Wirausaha dapat dilibat dari ciri kepnibadian dan perilakunya. Beberapa penulis
tentang kewirausahaan telah berusaha mengidentifikasi ciri-ciri pribadi para
wirausaha. Diantaranya yang paling sering diungkapkan adalah adanya kebutuhan
untuk mencapat sesuatu (achievement), adanya kebutuhan akan kontrol, orientasi
mtuitif dan kecenderungan untuk menambil resiko.

loe Setyawan (1993:14-16) mengemukakan bahwa wirausaha harus
memiliki dua bekal yaitu “pengetahuan dan keterampilan”. Bekal pengetahuan
wirausaha melipufi pengetahuan teknis tentang bidang vyang dimasuki,
pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab wirausaha, manajemen dan
organisast bisnis, kepribadian dan kemarmpuan sendiri, dan lingkungan luar dan
dalam. Bekal keterampilan meliputi keterampilan konseptual mengatur strategt
dan memperhitungkan resiko, keterampilan memimpin dan mengelola,
keterampilan tekmis bidang usaha, keterampilan berkomunikasi, berinteraksi dan
keterampilan kreatif menciptakan nilai tambah.

Ciri dan perilaku wirausaha yang digunakan didalam penulisan ini adalah
vang dikemukakan oleh Geoftrey G. Meredith. Alasannya karena ciri dan perilaku
wirausaha tersebut dikemukakan sekaligus dan lebih lengkap dan tepat diterapkan
di lingkungan industri kecil atau febih khusus pada kerajinan kerawang, Ciri dan

perilaku itu adalah sebagai berikut:



Ciri-ciri Perilaku
1. Percaya diri dan individualitas. 1. Yakin, mandin, optimis
2. Beronentasi tugas dan hasil 2. Butuh prestasi, berorientasi laba, tekun

dan tabah, tekad kerja keras, mempunyai
dorongan kuat, energetic dan inisiatif.

3. Pengambil resiko 3. Mampu mengambil resiko dan suka
pada tantangan.
4. Kepemimpinan 4. Berperilaku pemimpin, dapat bergaul

dengan orang lain, tanggap terhadap
saran dan kritik.

5. Keorisinilan 5. Inovatif, kreatif, fleksibel, memiliki
banyak sumber, serba bisa, dan
mengetahui banyak.

6. Berorientasi ke masa depan 6. Pandangan ke depan dan perspektif.

(Meredits, 1989:5)

Penlaku kewirausahaan yang diuraikan di atas cenderung menunjukkan
perilaku masyarakat modern. Para ahli telah mendefinisikan dan mengidentifikasi
sikap dan perilaku masyarakat modern diantaranya seperti diuraikan di bawah ini.
Masyarakat modern adalah masyarakat vang kehidupannya ditata secara rasional
dan efisien dengan pembagian kerja dikalangan masyarakatnya berdasarkan
spesialisasi pekerjaan  yang didukung oleh kelembagaan dan  hukum
{Soedjatmoko, 1987:50).

D1 dalam studi Alex Inkeles (1982:19-28), juga dikutip oleh Sudardja
Adiwikarta (1984:8), Brembeck et al. (1973:88) dan Depdikbud (1991:24-30)
dikemukakan bahwa perifaku masyarakat modern ada sebelas, yaitu:

(1) butuh keterbukaan, kesiapan terhadap perubahan, pengalaman, cara
dan metode baru; (2) membebaskan diri dan kekuasaan tokoh-tokoh
tradistonal, (3) percaya akan kemampuan ilmu pengetahuan dan obat-
obatan modem, menghindan sikap pasif dan berserah diri  dalam
menghadapt kesulitan hidup; (4} berambisi mencapal pendidikan,
keterampilan dan pekerjaan vang lebih baik untuk diri dan anaknya;
(5) tepat waktu dan biasa menyusun rencana kerja; (6) perhatian kuat dan
berpartisipasi aktif di dalam urusan komuniti dan politik setempat:
{7) berhubungan dengan berita terutama mengenai urusan nasional,
inetrnasional dan lokal; (8) berorientasi pada masa kini dan masa depan:
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(9) percaya segala sesuatu dapat diperhitungkan; (10) menghormati harga
diri orang lain: (11) menghargai logika vang melandasi suatu keputusan.

Untuk melibat persamaan antara perilaku wirausaha dengan perilaku

masyarakat modern maka masing-masing perilaku disusun sedemikian rupa

sehingpa dapat dilihat persamaannya. Uraian di bawah ini menunjukkan

persamaan antara perilaku kewirausahaan dengan perilaku modern.

L

Perilaku Kewirausahaan

Yakin terhadap Tuhan YME, atas
usahanya. memiliki kemandirian

yang tnggi, optinus terhadap
usaha yang dilakukan.
Prestasi sebagal kebutuhan

hidupnya. bertekad kerja keras di
dalam berusaha. berorientasi laba
di dalam berusaha,  bermotivasi

tinggl untuk  mencapai  tujuan,
berinisiatii’ dan encrgetic  vang
tinggl.

Ketika menetapkan  kepulusan
menyadari  bentuk  resiko  yang
akan  dihadapl,  suka  pada
tantangan,  berani  mengambil
resiko.

Berperilaku  pemimpin,  dapat

bergaul dengan orang lain, tanggap
terhadap saran dan kritik.

Berperilaku  wovant,  Kreatif,
fleksibel, serba bisa. dan
mengetahui banvak  berkaitan

dengan usahanya dan yang lain.

Senantiasa berpandangan ke depan
dan perspekiif,
(Meredits, 1989:3).

h

Perilaku Modern

.. Membebaskan diri dari tokoh-tokoh

tradisional, percaya akan IPTEK,
menghindari  sikap  pasif dan
berserah diri di dalam menghadapi
kesulitan hidup.

Berambisi  mencapai  pendidikan.
pekerjaan yang lebih baik untuk diri
dan keluarganya.

Percaya segala sesuatu

diperhitungkan.

dapat

Menghormati harga diri orang lain,
menghargai logika yang melandasi
suatu keputusan,

Berhubungan dengan berita utama

mengenal urusan nasional dan
internasional, butuh keterbukaan,
siap terhadap perubahan,

pengalaman dan cara atau metode
baru.

Berorientast masa kini dan masa
depan. tepat di dalam penggunaan

waktu,  biasa  bekerja  dengan
rencana.
(Sudardja  Adiwikarta, 19848,

Brembeck et al. 1973:88; dan

"Depdikbud. 1991 :24~30).
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Uratan di atas jika diperhatikan secara teliti dapat dilihat bahwa perifaku
wirausaha dengan perilaku modern menunjukkan kecenderungan yang sama dan
saling berhubungan satu dengan lainnya. Perilaku Wirausaha dalam mengelola dan
mengembangkan usaha berani mengambil resiko. optimis terhadap usaha ynag
dilakukan serta yakin percaya kepada Tuhan yang maha kuasa atas hasil
usahanya, hal ini berlaku juga pada perilaku modern yang menghindari diri dari
stkap pasif dalam menghadapi kesulitan serta menghindari diri dari ajaran-ajaran
yang bertitik tolak pada tradisiBermotivasi tinggi untuk mencapai prestasi
melalui kerja keras agar memperolek keuntungan demi kelangsungan hidup dan
keluarga. Kedua perilaku ini sama-sama menyukai tantangan, berani mengambil
resiko. Keduanya percava buahwa secala sesuatu dapat diperhitungkan
Berperilaku pemimpin dan dapat bergaul dengan orang lain. Tanggap terhadap
saran scrta Krittk adalah sama sepert perilai{u modern yang menghormati harga
diri orang lain dengan menghargai logika yang melandasi suatu keputusan,
Perilaku  Kewirausahuan  yang  inovatif, {eksibel serta dapal scnantiasa
berpandangan kedepan dan perspektif adalah erat kaintannya dengan perilaku
modern yang tanggap terhadap perubahan-perubahan baik pada taraf nasioanal
maupun internasional.

Perilaku  kewirausahaan  pengrajin - kerawang  dalam  penelitian  ini
merupakan pertlaku vang dapat diamati dari tindakan dan/atau kegiatannya sctelah
mielalul proses pembelijaran Perilaku lcrscb'm_baik vang tidak tampak yaitu pada
taraf pemikiran (covert behavior). seperti ide-ide vang terwujud dalam bentuk

tindakan nyata (overt behavior) vaitu pekerjaan membuat Kerawany.





